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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relief pada kompleks pesarean sunan Sendang Duwur Paciran 
Lamongan yang meliputi nilai estetika relief pada kompleks pesarean sunan Sendang Duwur khususnya 
pada halaman pertama. Penelitian ini menggunkan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data, pengamatan, wawancara, dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis tanda atau 
tekstual analisis. 
Hasil penelitian relief halaman pertama pada kompleks pesarean Sunan Sendang Duwur ini diantaranya 
adalah. Makna pada relief pesarean sunan Sendang Duwur pada intinya memberikan gambaran tentang 
bagaimanakah hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam dan hubungan 
manusia dengan Tuhannya. Relief ini juga memberikan gambaran tentang simbol-simbol kehidupan yaitu 
tentang keberanian, pengetahuan, perlindungan, pengayom, kebesaran, kekuatan dan keadilan. Relief ini 
juga memberikan kita gambaran bahwasanya kompleks pesarean ini merupakan berkumpulnya roh-roh 
suci, tempat peristirahatan terakhir dari perjalanan manusia hingga manusia menghadap Tuhan dalam 
artian lain bahwasanya kawasan kompleks pesarean sunan Sendang Duwur merupakan tempat 
suci/keramat, sehingga kita tidak boleh sembarangan melakukan tindakan atau perbuatan yang melanggar 
etika yang berlaku. Nilai-nilai estetika yang terkandung dalam relief-relief di kompleks pesarean sunan 
Sendang Duwur yaitu  gambaran sebuah perjalan menuju kesucian dan juga merupakan gambaran 
pembagian alam yaitu alam jasmani,ruhani dan nurani. 
Dari hasil analisis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa relief pada halaman pertama kompleks 
pesarean sunan Sendang Duwur mempuyai bentuk ornamen dengan gaya floristik yang diislamisasikan 
baik dari segi bentuk visual, makna dan nilai-nilai estetika yang terkendung di dalamnya dihubungkaitkan 
dengan ajaran Islam yang berupa ajaran tentang Ketuhanan 
Katakunci: kajian estetika, Relief, kompleks pesarean  
  
1. Pendahuluan  
Komplek pesarean Sunan Sendang Duwur 
memiliki kekhasan sendiri dibanding dengan 
komplek pesarean para wali yang lain yaitu 
adanya nuansa atau pengaruh agama Hindu. 
Pada makam ini terdapat dua macam gapura 
yang berbentuk menyerupai candi, yaitu gapura 
Candi Bentar dan gapura Kori Agung 
(Paduraksa). Kedua gapura ini merupakan 
gapura yang biasa terdapat pada candi agama 
Hindu, seperti dapat kita jumpai di daerah Bali. 
Selain bentuk keindahan dari seni arsitektur 
gapura pada komplek pesarean, terdapat pula 
karya seni rupa yaitu seni relief. Relief adalah 
karya seni dua dimensi yang cara 
pengerjaannya dengan dipahat, media yang 
digunakan biasanya menggunakan batu alam. 
Berdasarkan jenisnya relief terdapat dua jenis 
relief yaitu relief flora dan relief fauna. 
Sedangkan kalau dilihat dari temanya terdapat 
dua jenis bentuk relief, yaitu relief cerita dan 
relief non cerita. 
Relief yang terdapat pada dinding gapura 
kompleks pesarean terbagi dalam tiga halaman 
masing-masing halaman memiliki berbagai 
bentuk motif yang berbeda, walaupun terdapat 
pengulangan bentuk motif namun penempatan 
dari masing motif pada tiap panel berbeda. Pada 
kajian ini lebih terfokus pada relief-relief yang 
terdapat pada halaman pertama ditinjau dari 
kajian estetikanya. 
 
2. Nilai Estetika Relief pada Halaman 
Pertama 
 
Gapura Paduraksa I 
(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
Panil 2 
 
Panil 3 
 
Panil 1 
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Unsur kesatuan relief pada panil di gapura 
paduraksa I yaitu, unsur garis lengkung yang 
dominan membentuk menjadi unsur bangun 
melalui proses stilasi menjadi sebuah bentuk 
motif yaitu bentuk belalai yang merupakan 
perwujudan dari binatang gajah, bentuk gunung 
dan bentuk sepasang burung merak, dengan 
tekstur alami. Perpaduan sepasang bentuk 
belalai gajah (motif gajah) dengan sepasang 
burung merak yang berada disamping kanan 
dan kiri bentuk gunung, memberikan gambaran 
sebuah ruang semu yaitu sebuah perjalan 
manusia menuju ke alam kesucian dan 
pembagian tiga alam. 
Unsur kerumitan relief pada panil di gapura 
paduraksa I yaitu,  Relief ini merupakan 
perpaduan dua unsur yang berbeda, yaitu agama 
Hindu dengan Islam. Bentuk belalai  ( gajah) 
dalam agama Hindu merupakan simbul dari 
dewa Ganesha, bentuk burung merak dalam 
agam Hindu merupakan kendaraan dari dewa 
Skanda atau Kartikeya, sedangkan bentuk 
gunung dalam agama Hindu merupakan 
perwujudun gunung Mahameru yang 
merupakan tempat para dewa, ketiga bentuk ini 
mengalami transformasi dan disformasi dari 
bentuk stilasi daun, karena adanya pengaruh 
Islam yang tidak membolehkan menggambar 
mahluk hidup secara nyata dan sempurna. 
Unsur kesungguhan relief pada panil di gapura 
paduraksa I adalah, Penonjolan pada relief ini 
terletak pada sebuah perjalan  manusia menuju 
ke alam kesucian, dimana pada bentuk relief ini 
dapat dibagi menjadi tiga bagian, bagian 
pertama simbol gajah merupakan gambaran 
alam paling bawah (Bhurloka), bagian kedua 
bagian tengah gunung merupakan gambaran 
alam tengah atau alam roh-roh suci, 
(Bhuwarloka), sedangkan bagian ketiga yaitu 
puncak gunung dan sepasang burung merak 
merupakan gambaran alam atas alam para 
dewa(Swarloka) atau dalam agama Islam yaitu 
jasmani, ruhani dan nurani. 
Analisis nilai estetika relief pada panil di 
gapura paduraksa I adalah, unsur garis 
melengkung yang mengalami transformasi dan 
disformasi   menjadi bentuk sepasang belalai 
gajah, gunung dan sepasang burung merak 
merupakan perpaduan unsur agama Hindu dan 
Islam yaitu gambaran sebuah perjalan menuju 
kesucian dan juga merupakan gambaran 
pembagian alam yaitu alam bawah atau bumi 
dan isinya (Bhurloka) atau jasmani, alam 
tengah atau alam roh-roh yang suci 
(Bhuwarloka) atau  ruhani dan alam atas alam 
para dewa alam ketuhanan (swarloka) atau 
Nurani. 
 
 
Panil 4(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan relief pada panil 4 adalah, 
perpaduan unsur garis lengkung dan garis lurus 
yang membentuk menjadi unsur bangun melalui 
proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 
bentuk gunung, bentuk pohon hayat, bentuk 
sepasang sayap burung garuda, dan bentuk 
gapura, dengan tekstur alami. Perpaduan bentuk 
gunung, bentuk pohon hayat, sepasang sayap 
burung garuda dan bentuk gapura memberikan 
gambaran ruang semu yaitu sebuah perjalan 
manusia menuju ke alam kesucian. 
Unsur kerumitan relief pada panil 4 yaitu, relief 
bentuk  ini merupakan perpaduan dua unsur 
yang berbeda, yaitu agama Hindu, Budha 
dengan Islam. Bentuk gunung dalam agama 
Hindu merupakan perwujudan mahameru 
tempat para dewa, bentuk pohon hayat dalam 
agam hindu merupakan pohon surga, dalam 
agama Budha dikenal sebagai pohon tempat 
turunnya wahyu ke sang Budha, sedangkan 
dalam agama Islam pohon hayat dikenal 
sebagai syajaratul khuldi. Bentuk sayap burung 
garuda dalam agam Hindu merupakan hewan 
suci kendaraan dewa Wisnu, bentuk gapura 
dalam agama Hindu merupakan batas alam 
dunia dengan alam kayangan atau alam para 
dewa.  bentuk sayap burung garuda sebagai 
wujud burung garuda  mengalami transformasi 
dan disformasi dari bentuk stilasi daun, hal ini 
karena adanya pengaruh Islam yang tidak 
membolehkan menggambar mahluk hidup 
secara nyata dan sempurna.  
Unsur kesungguhan relief pada panil 4 adalah, 
penonjolan pada bentuk relief ini terdapat pada 
sebuah gambaran perjalanan manusia melalui 
sebuah gapura yang merupakan batas alam 
jasmani dan ruhani atau alam dunia dan alam 
akhirat. Gapura merupakan gambaran alam 
bawa (Bhurloka). Pohon hayat merupakan 
gambaran perjalan kedua manusia pada alam 
kedua yaitu alam roh-roh suci (Bhuwarloka). 
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gunung merupakan gambaran perjalanan 
manusia menuju alam ketiga yaitu alam para 
dewa (Swarloka) atau Nurani atau alam ke 
Esaan. Sedangkan sayap burung garuda sebagai 
wahana menuju ke alam swarloka. 
Analisis nilai estetika relief pada panil 4 adalah, 
unsur garis lengkung dan garis lurus yang 
mengalami transformasi dan disformasi   
menjadi bentuk gunung, bentuk pohon hayat, 
bentuk sayap burung garuda dan bentuk gapura 
merupakan perpaduan unsur agama Hindu-
Budha, dan Islam yaitu gambaran sebuah 
perjalan manusia menuju kesucian dan juga 
merupakan gambaran pembagian alam yaitu 
alam bawah atau bumi dan isinya (Bhurloka) 
atau jasmani, alam tengah atau alam roh-roh 
yang suci (Bhuwarloka) atau  ruhani dan alam 
atas alam para dewa alam ketuhanan (swarloka) 
atau Nurani. 
 
 
Panil 5(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan pada panil 5 adalah unsur garis 
lengkung dan garis lurus yang membentuk 
menjadi unsur bangun melalui proses stilasi 
menjadi sebuah bentuk motif yaitu bentuk singa 
bersayap, bentuk gunung, dan bentuk sayap 
burung garuda, dengan tekstur alami. 
Perpaduan bentuk singa bersayap, bentuk 
gunung dan sayap burung memberikan 
gambaran ruang semu yaitu sebuah perjalan 
manusia untuk mencapai kesucian.  
Unsur kerumitan relief pada panil 5 adalah 
perpaduan unsur Hindu-Budha dan Islam pada 
Relief bentuk singa bersayap, Singa dalam 
agama Budha merupakan perwujudan dari sang 
Budha itu sendiri, sedangkan dalam Hindu 
singa merupakan kendaraan dari Durga atau 
Kali atau Bhairawi istri dari Syiwa dewa 
tertinggi. Bentuk gunung dalam agama Hindu 
merupakan perwujudan mahameru tempat para 
dewa, Bentuk sayap burung garuda dalam agam 
Hindu merupakan hewan suci kendaraan dewa 
Wisnu.  bentuk singa bersayap dan sayap 
burung garuda sebagai wujud burung garuda  
mengalami transformasi dari bentuk stilasi 
daun, hal ini karena adanya pengaruh Islam 
yang tidak membolehkan menggambar mahluk 
hidup secara nyata dan sempurna. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 5 adalah 
penonjolan pada bentuk relief ini terdapat pada 
gambaran perjalanan manusia untuk mencapai 
kesempurnaan atau kesucian dengan sayap 
burung garuda sebagai wahana atau kendaraan 
menuju alam dewa dalam bentuk gunung, 
sehingga manusia mencapai kesempurnaan 
dalam wujud Singa Sebagai wujud sang Budha.  
Analisis nilai estetika pada panil 5 adalah unsur 
garis lengkung dan garis lurus yang mengalami 
proses transformasi dari stilasi daun menjadi 
bentuk singa bersayap, bentuk gunung, dan 
bentuk sayap burung garuda dengan teksture 
alami. Bentuk relief ini merupakan perpaduan 
antara unsur Hindu-Budha dan Islam yang 
menggambarkan perjalanan manusia untuk 
mencapai kesempurnaan atau kesucian dengan 
sayap burung garuda sebagai wahana menuju 
alam suci dalam bentuk gunung, sehingga 
manusia mencapai kesempurnaan hidup 
(kesucian) dalam wujud singa sebagai wujud 
sang budha atau dalam arti kata dalam wujud 
taraf kesempurnaan. 
 
 
 
Panil 6(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
     
Unsur kesatuan relief pada panil 6 adalah unsur 
garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan membentuk unsur bangun melalui 
proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 
bentuk gunung, pohon hayat, gapura, sayap 
burung garuda, bentuk tiga gunung yang 
sejajar, bentuk kala dan binatang laba-laba, 
dengan unsur tekstur alami. Perpaduan bentuk 
relief dilihat dari bawah keatas  memberikan 
gambaran ruang semu tentang gambaran alam 
bawah, alam tengah dan alam atas. 
Unsur kerumitan relief pada panil 6 adalah 
unsur Hindu-Budha dan Islam berpadu menjadi 
satu dengan bentuk kala dalam agama Hindu 
sebagai perwujudan kepala Rahu mahluk 
kahyangan setengah raksasa ditransformasikan 
dari bentuk stilasi daun yang merupakan 
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pengaruh Islam, serta bentuk laba-laba yang  
juga ditransformasikan dari bentuk daun. 
Bentuk gunung dalam agama Hindu merupakan 
perwujudan mahameru tempat para dewa, 
sedangkan dalam Islam sebagai tempat 
kehidupan. Bentuk gapura dalam agama Hindu 
merupakan batas alam dunia dengan alam 
kayangan atau alam para dewa. Bentuk sayap 
burung garuda dalam agam Hindu merupakan 
hewan suci kendaraan dewa Wisnu yang 
ditrasformasikan dari bentuk daun karena 
pengaruh agama Islam. Bentuk pohon hayat 
dalam agam hindu merupakan pohon surga, 
dalam agama Budha dikenal sebagai pohon 
perlindungan, sedangkan dalam agama Islam 
pohon hayat dikenal sebagai syajaratul khuldi. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 6 adalah 
penonjolan pada relief ini adalah gambaran 
tentang pembagian tiga alam. Bagian pertama 
bentuk kala, bentuk hewan laba-laba 
merupakan gambaaran alam paling bawah 
(Bhurloka), bagian kedua dengan bentuk tiga 
buah gunung dan bentuk pohon hayat 
merupakan gambaran alam tengah atau alam 
roh-roh suci(Bhuwarloka), bentuk gapura pada 
relief ini sebagai batas alam Bhurloka dan  
Bhuwarloka. Bagian ketiga yaitu bentuk puncak 
gunung dan sepasang sayap burung merupakan 
gambaran alam atas alam para dewa(Swarloka) 
atau dalam agama Islam yaitu jasmani, ruhani 
dan nurani. 
Analisis estetika relief pada panil 6 adalah 
unsur garis lurus dengan dominan unsur garis 
lengkung yang mengalami transformasi dan 
disformasi membentuk sebuah unsur bangun 
menjadi motif bentuk kala, bentuk laba-laba, 
bentuk tiga buah gunung, bentuk gapura, 
sepasang sayap burung garuda, bentuk pohon 
hayat dan bentuk gunung dengan tekstur 
alami.bentuk relief ini merupakan perpaduan 
antara Hindu-Budha dan Islam yang 
menggambarkan tentang pembagian tiga alam. 
Bagian pertama bentuk kala, bentuk hewan 
laba-laba merupakan gambaaran alam paling 
bawah (Bhurloka), bagian kedua dengan bentuk 
tiga buah gunung dan bentuk pohon hayat 
merupakan gambaran alam tengah atau alam 
roh-roh suci (Bhuwarloka), bentuk gapura pada 
relief ini sebagai batas alam Bhurloka dan  
Bhuwarloka. Bagian ketiga yaitu bentuk puncak 
gunung dan sepasang sayap burung merupakan 
gambaran alam atas alam para dewa(Swarloka) 
atau dalam agama Islam yaitu jasmani, ruhani 
dan nurani. 
 
Panil 7(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan pada panil 7 adalah unsur garis 
lurus dan garis lengkung yang lebih dominan 
membentuk unsur bangun melalui proses stilasi 
menjadi sebuah bentuk motif yaitu bentuk 
gunung dan bentuk pohon hayat dengan unsur 
tekstur alami. Perpaduan dua bentuk relief ini 
memberikan gambaran ruang semu tentang 
hubungan vertikal antara mahluk dan tuhannya. 
Unsur kerumitan relief pada panil 7 adalah 
bentuk Relief ini merupakan perpaduan antara 
agama Hindu- Budha dengan Islam. Bentuk 
pohon hayat dalam agam hindu merupakan 
pohon surga, dalam agama Budha dikenal 
sebagai pohon perlindungan, sedangkan dalam 
agama Islam pohon hayat dikenal sebagai 
syajaratul khuldi. Bentuk gunung dalam agama 
Hindu merupakan perwujudan mahameru 
tempat para dewa, sedangkan dalam Islam 
sebagai tempat sumber kehidupan. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 7 adalah 
penonjolan pada relief ini adalah gambaran 
tentang hubungan vertikal antara mahluk dan 
tuhannya. Pohon hayat yang merupakan 
gambaran alam tengah atau alam roh-roh suci 
(Bhuwarloka), dimana pada alam ini tidak 
terjadi hubungan vertikal yaitu hubungan 
manusia dengan manusia.  Bantuk puncak 
gunung merupakan gambaran alam atas alam 
para dewa (Swarloka). 
Analisis relief pada panil 7 adalah unsur garis 
lurus dan garis lengkung yang lebih dominan 
yang mengalami transformasi membentuk 
sebuah unsur bangun menjadi sebuah motif 
pohon hayat dan bentuk gunung dengan tekstur 
alami. Bentuk relief ini merupakan perpaduan 
antara Hindu-Budha dan Islam yang 
menggambarkan tentang tentang hubungan 
vertikal antara mahluk dan tuhannya. Pohon 
hayat yang merupakan gambaran alam tengah 
atau alam roh-roh suci (Bhuwarloka), dimana 
pada alam ini tidak terjadi hubungan vertikal 
yaitu hubungan manusia dengan manusia.  
Bantuk puncak gunung merupakan gambaran 
alam atas alam para dewa (Swarloka). Pada 
tahapan ini manusia berada pada alam ruhani 
dan nurani. 
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panil 8(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan relief pada panil 8 adalah unsur 
garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan membentuk unsur bangun melalui 
proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 
bentuk gunung, bentuk kala dan pohon hayat 
dengan unsur tekstur alami. Perpaduan bentuk 
relief ini memberikan gambaran ruang semu 
tentang hubungan vertikal antara mahluk dan 
tuhannya. 
Unsur kerumitan relief pada panil 8 adalah 
bentuk Relief ini merupakan perpaduan antara 
agama Hindu- Budha dengan Islam. Bentuk 
gunung dalam agama Hindu merupakan 
perwujudan mahameru tempat para dewa, 
sedangkan dalam Islam sebagai tempat sumber 
kehidupan. bentuk kala dalam agama Hindu 
sebagai perwujudan kepala Rahu mahluk 
kahyangan setengah raksasa ditransformasikan 
dari bentuk stilasi daun yang merupakan 
pengaruh Islam, Bentuk pohon hayat dalam 
agam hindu merupakan pohon surga, dalam 
agama Budha dikenal sebagai pohon 
perlindungan, sedangkan dalam agama Islam 
pohon hayat dikenal sebagai syajaratul khuldi. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 8 adalah 
penonjolan pada relief ini adalah gambaran 
tentang hubungan vertikal antara mahluk dan 
tuhannya. Pohon hayat yang merupakan 
gambaran alam tengah atau alam roh-roh suci 
(Bhuwarloka), bentuk kala sebagai mahkuk 
kahyangan dan bentuk gunung merupakan 
lambang alam gambaran alam atas atau alam 
para dewa (Swarloka). 
Analisis nilai estetika relief pada panil 8 adalah 
unsur garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan yang mengalami stilasi dan 
transformasi membentuk sebuah unsur bangun 
menjadi sebuah motif bentuk gunung, bentuk 
kala dan pohon hayat dengan tekstur alami. 
Bentuk relief ini merupakan perpaduan antara 
Hindu-Budha dan Islam yang menggambarkan 
tentang tentang hubungan vertikal antara 
mahluk dan tuhannya. Pohon hayat yang 
merupakan gambaran alam tengah atau alam 
roh-roh suci (Bhuwarloka). Bentuk kala sebagai 
mahluk kahyangan dan gunung merupakan 
gambaran alam atas alam para dewa 
(Swarloka). Pada tahapan ini manusia berada 
pada alam ruhani dan nurani. 
 
 
 
Panil 9(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan relief pada panil 9 adalah unsur 
garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan membentuk unsur bangun melalui 
proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 
bentuk gunung, bentuk pohon hayat dan bentuk 
kala dengan unsur tektur alami. Perpaduan 
bentuk relief ini memberikan gambaran ruang 
nyata dan ruang semu, ruang nyata memberikan 
gambaran tentang keadaan daerah  Sendang 
Duwur yang merupakan perbukitan dengan 
pohon-pohon tumbuh beraneka ragam, 
sedangkan ruang semu memberikan gamabaran 
tentang tentang gambaran alam bawah, alam 
tengah dan alam atas. 
Unsur kerumitan relief pada panil 9 adalah 
bentuk Relief ini merupakan perpaduan antara 
agama Hindu- Budha dengan Islam. Bentuk 
gunung dalam agama Hindu merupakan 
perwujudan mahameru tempat para dewa, 
sedangkan dalam Islam sebagai tempat sumber 
kehidupan. Bentuk pohon hayat dalam agam 
hindu merupakan pohon surga, dalam agama 
Budha dikenal sebagai pohon perlindungan, 
sedangkan dalam agama Islam pohon hayat 
dikenal sebagai syajaratul khuldi. bentuk kala 
dalam agama Hindu sebagai perwujudan kepala 
Rahu mahluk kahyangan setengah raksasa 
ditransformasikan dari bentuk stilasi daun yang 
merupakan pengaruh Islam. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 9 adalah 
penonjolan pada relief ini adalah gambaran 
tentang ruang nyata yaitu tentang keberadaan 
wilayah Sendang Duwur merupakan daerah 
pebukitan dengan beraneka ragam pohon 
tumbuh di sana, selain itu relief ini adalah 
gambaran tentang pembagian tiga alam. Bagian 
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pertama bentuk kala, merupakan gambaaran 
alam paling bawah, alam manusia, alam hewan  
(Bhurloka), bagian kedua dengan bentuk pohon 
hayat merupakan gambaran alam tengah atau 
alam roh-roh suci (Bhuwarloka), Bagian ketiga 
yaitu bentuk puncak gunung merupakan 
gambaran alam atas alam para dewa(Swarloka) 
atau dalam agama Islam yaitu jasmani, ruhani 
dan nurani. 
Anilisi estetika relief pada panil 9 adalah unsur 
garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan yang mengalami stilasi dan 
transformasi dan disformasi membentuk sebuah 
unsur bangun menjadi sebuah motif  gunung,  
pohon hayat dan kala dengan tekstur alam. 
Relief ini merupakan perpaduan Hindu-Budha 
dengan Islam yang menggambarkan tentang 
ruang nyata, yaitu keberadaan wilayah Sendang 
Duwur merupakan daerah pebukitan dengan 
beraneka ragam pohon tumbuh di sana. Selain 
itu relief ini menggambarkan tentang 
pembagian tiga alam. Bagian pertama bentuk 
kala, merupakan gambaaran alam paling bawah, 
alam manusia, alam hewan  (Bhurloka), bagian 
kedua dengan bentuk pohon hayat merupakan 
gambaran alam tengah atau alam roh-roh suci 
(Bhuwarloka), Bagian ketiga yaitu bentuk 
puncak gunung merupakan gambaran alam atas 
alam para dewa(Swarloka) atau dalam agama 
Islam yaitu jasmani, ruhani dan nurani. 
 
 
 
Panil 10(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan pada panil 10 adalah unsur 
garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan membentuk unsur bangun melalui 
proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 
bentuk gunung, bentuk masjid, bentuk pohon 
hayat, bentuk kala dengan unsur tekstur alam. 
Perpaduan bentuk relief ini memberikan 
gambaran ruang nyata tentang keberadaan 
masjid yang berada di puncak bukit Amirtuno 
dengan gambaran wilayah Sendang duwur yang 
berbukit penuh dengan aneka ragam pohon. 
Sedangkan ruang semua tentang gambaran alam 
bawah, alam tengah dan alam atas. 
Unsur kerumitan relief pada panil 10 adalah 
bentuk Relief ini merupakan perpaduan antara 
agama Hindu- Budha dengan Islam. Bentuk 
gunung dalam agama Hindu merupakan 
perwujudan mahameru tempat para dewa, 
sedangkan dalam Islam sebagai tempat sumber 
kehidupan. Bentuk masjid merupakan 
pengganti dari bentuk candi sebagai tempat suci 
agama Islam. Bentuk pohon hayat dalam agam 
hindu merupakan pohon surga, dalam agama 
Budha dikenal sebagai pohon perlindungan, 
sedangkan dalam agama Islam pohon hayat 
dikenal sebagai syajaratul khuldi. bentuk kala 
dalam agama Hindu sebagai perwujudan kepala 
Rahu mahluk kahyangan setengah raksasa 
ditransformasikan dari bentuk stilasi daun yang 
merupakan pengaruh Islam. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 10 adalah 
penonjolan pada relief ini adalah gambaran 
tentang ruang nyata tentang keberadaan masjid 
yang berada di puncak bukit Amirtuno dengan 
gambaran wilayah Sendang duwur yang 
berbukit penuh dengan aneka ragam pohon. 
selain itu relief ini adalah gambaran tentang 
pembagian tiga alam. Bagian pertama bentuk 
kala yang terdapat pada samping kanan dan 
kiri, pohon-pohon jenis kelapa merupakan 
gambaaran alam paling bawah, manusia, hewan 
dan isinya (Bhurloka), bagian kedua dengan 
bentuk pohon hayat dan masjid  merupakan 
gambaran alam tengah atau alam roh-roh suci 
(Bhuwarloka), Bagian ketiga yaitu bentuk 
puncak gunung merupakan gambaran alam atas 
alam para dewa(Swarloka) atau dalam agama 
Islam yaitu jasmani, ruhani dan nurani. 
Analisis estetika relief pada panil 10 adalah 
unsur garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan yang mengalami stilasi,  transformasi 
dan disformasi membentuk sebuah unsur 
bangun menjadi sebuah motif  gunung, masjid  
pohon hayat dan kala dengan tekstur alam. 
Relief ini merupakan perpaduan Hindu-Budha 
dengan Islam yang menggambarkan tentang 
ruang nyata, yaitu keberadaan masjid tiban 
yang berada di puncak bukit Amirtuno dengan 
gambaran wilayah Sendang duwur yang 
berbukit penuh dengan aneka ragam pohon. 
Selain itu relief ini menggambarkan tentang 
pembagian tiga alam. Bagian pertama bentuk 
kala yang berada di samping kiri dan kanan 
serta pohon jenis kelapa, merupakan gambaaran 
alam paling bawah, (Bhurloka), bagian kedua 
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dengan bentuk pohon hayat dan masjid sebagai 
lambang tempat suci merupakan gambaran 
alam tengah atau alam roh-roh suci 
(Bhuwarloka), Bagian ketiga yaitu bentuk 
puncak gunung merupakan gambaran alam atas 
alam para dewa(Swarloka) atau dalam agama 
Islam yaitu jasmani, ruhani dan nurani. 
 
 
 
Panil 11(sumber foto koleksi pribadi 2016) 
 
Unsur kesatuan relief pada panil 11 adalah 
unsur garis lurus dan garis lengkung yang lebih 
dominan membentuk unsur bangun melalui 
proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 
bentuk gunung, pohon hayat dan kala dengan 
unsur tektur alam.  Perpaduan bentuk relief ini 
memberikan gambaran ruang semu tentang 
gambaran alam bawah, alam tengah dan alam 
atas. 
Unsur kerumitan relief pada panil 11 adalah 
bentuk Relief ini merupakan perpaduan antara 
agama Hindu- Budha dengan Islam. Bentuk 
gunung dalam agama Hindu merupakan 
perwujudan mahameru tempat para dewa, 
sedangkan dalam Islam sebagai tempat sumber 
kehidupan. Bentuk pohon hayat dalam agam 
hindu merupakan pohon surga, dalam agama 
Budha dikenal sebagai pohon perlindungan, 
sedangkan dalam agama Islam pohon hayat 
dikenal sebagai syajaratul khuldi. bentuk kala 
dalam agama Hindu sebagai perwujudan kepala 
Rahu mahluk kahyangan setengah raksasa 
ditransformasikan dari bentuk stilasi daun yang 
merupakan pengaruh Islam. 
Unsur kesungguhan relief pada panil 11 adalah 
penonjolan pada relief ini adalah gambaran 
tentang ruang semu pembagian tiga alam. 
Bagian pertama bentuk kala yang terdapat pada 
samping kanan dan kiri,  merupakan gambaaran 
alam paling bawah, (Bhurloka), bagian kedua 
dengan bentuk pohon hayat dan bentuk kala   
merupakan gambaran alam tengah atau alam 
roh-roh suci (Bhuwarloka), Bagian ketiga yaitu 
bentuk puncak gunung merupakan gambaran 
alam atas alam para dewa(Swarloka) atau 
dalam agama Islam yaitu jasmani, ruhani dan 
nurani. 
Analisis nilai estetika relief pada panil 11 
adalah unsur garis lurus dan garis lengkung 
yang lebih dominan yang mengalami stilasi dan 
transformasi dan disformasi membentuk sebuah 
unsur bangun menjadi sebuah motif  gunung,  
pohon hayat, dan kala dengan tekstur alam. 
Relief ini merupakan perpaduan Hindu-Budha 
dengan Islam. Relief ini  menggambarkan 
tentang pembagian tiga alam. Bagian pertama 
bentuk kala yang berada di samping kiri dan 
kanan bawah, (Bhurloka), bagian kedua dengan 
bentuk pohon hayat dan kala sebagai lambang 
tempat suci merupakan gambaran alam tengah 
atau alam roh-roh suci (Bhuwarloka), Bagian 
ketiga yaitu bentuk puncak gunung merupakan 
gambaran alam atas alam para dewa(Swarloka) 
atau dalam agama Islam yaitu jasmani, ruhani 
dan nurani.  
 
3. Simpulan Dan Saran 
Bentuk visual relief pada pesarean sunan 
Sendang Duwur Paciran Lamongan merupakan 
relief dengan gaya floralistik, motif flora 
(bunga) berada pada halaman pintu masuk 
dengan jumlah empat motif bunga dan pada 
halaman pertama terdapat lima buah jenis motif 
flora (bunga). Selain relief dengan bentuk motif 
flora, pada halaman pertama, halaman kedua 
dan halaman ketiga terdapat motif flora yang 
didistorsikan, ditransformasikan dan 
didisformasikan sehingga berbentuk seperti 
mahluk hidup yang diabstrakkan. Bentuk-
bentuk tersebut merupakan proses Islamisasi 
dari agama Hindu-Budha, dimana dalam agama 
Islam ada hadist yang menjadikan sumber 
penafsiran tentang pelarangan membuat atau 
menggambar mahluk hidup, sehingga bentuk 
visual dari relief yang berada di kompleks 
pesarean sunan Sendang Duwur merupakan 
transformasi dari bentuk motif daun. 
Nilai-nilai estetika yang terkandung dalam 
relief-relief di kompleks pesarean sunan 
Sendang Duwur yaitu  gambaran sebuah 
perjalan menuju kesucian dan juga merupakan 
gambaran pembagian alam yaitu alam bawah 
atau bumi dan isinya (Bhurloka) atau jasmani, 
alam tengah atau alam roh-roh yang suci 
(Bhuwarloka) atau  ruhani dan alam atas alam 
para dewa alam ketuhanan (swarloka) atau 
Nurani. Nilai-nilai yang pada awalnya 
bersumber pada agama Hindu-Budha di 
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Islamisasikan menjadi nilai yang bersumber 
pada Alquran dan Hadist, menjadi nilai-nilai 
estetika Jawa, walaupun pada hakekatnya 
pengaruh dari agama Hindu-Budha masih 
sangat kuat, baik itu dari bentuk visualnya, 
pemaknaannya dan nilai-nilai estetikanya.  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
inspirasi memberikan semangat bagi penggiat 
seni baik itu guru seni budaya ataupun seniman, 
penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi guru 
dalam pembelajaran seni berbasis budaya lokal, 
untuk seniman untuk memberikan sumbangsih 
bagi bangsa yaitu dengan mencitakan sebuah 
karya seni yang tidak hanya  indah secara visual 
akan tetapi memberikan nilai-nilai yang positif 
yang dapat disampaikan kepada masyarakat 
Indonesia. 
Hal ini dapat memberikan timbal balik yang 
besar antara guru dan siswa, seniman dan 
penikmat seni, karya seni tidak hanya dijadikan 
bahan pajangan saja, akan tetapi sebagai media 
pembelajaran yang menarik serta komunikasi 
antara seniman dan masyarakat. Karya seni 
tidak akan dipandang sebagai barang murahan 
atau bahkan dianggap sampah akan tetapi karya 
seni merupakan media terapi untuk memenuhi 
kebutuhan indrawi dan juga untuk memenuhi 
kebutuhan ruhani. Terbukti dengan karya seni 
relief pada kompleks pesarean sunan Sendang 
Duwur, selain memiliki keindahan secara 
visual, namun memiliki makna dan nilai-nilai 
yang dapat dijakan tauladan bagi generasi 
selanjutnya. Nilai- nilai yang sarat dengan 
ajaran ketuhanan tidak pernah lekang dan 
termakan oleh masa. 
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